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ABSTRAK

Pembelajaran bahasa di sekolah dasar tidak terlepas dari pengembangan kemampuan menulis,
salah satunya melalui keterampilan menyusun karangan deskriptif. Fakta di lapangan
menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang belum mampu mengembangkan serta
menyampaikan gagasan mereka secara optimal dalam bentuk tulisan. Pada siswa kelas IV SDN
1 Batudaa Kabupaten Gorontalo juga ditemukan kondisi yang serupa, yaitu kemampuan
menulis karangan deskripsi yang masih belum berkembang secara optimal. Upaya peningkatan
kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi menjadi fokus utama dalam penelitian ini,
yang dilaksanakan melalui penerapan media Amplop Misteri dalam pembelajaran. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan melalui dua siklus tindakan. Setiap siklus meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi yang bertujuan untuk memperbaiki proses
pembelajaran. Subjek penelitian berjumlah 20 siswa kelas IV. Untuk memperoleh data
penelitian, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu observasi,
wawancara, tes, serta dokumentasi. Kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi
menunjukkan perkembangan yang semakin baik seiring dengan pelaksanaan tindakan pada
setiap siklus penelitian. Pelaksanaan Siklus I menunjukkan adanya peningkatan jumlah siswa
yang mencapai ketuntasan, dari 4 siswa (20%) pada pertemuan pertama menjadi 10 siswa (50%)
pada pertemuan kedua. Pelaksanaan Siklus II memperlihatkan peningkatan jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan, yaitu dari 14 siswa (70%) pada pertemuan pertama menjadi 17 siswa
(85%) pada pertemuan kedua. Penerapan media Amplop Misteri dalam pembelajaran
menunjukkan hasil yang positif, yaitu meningkatnya kemampuan siswa kelas IV SDN 1
Batudaa Kabupaten Gorontalo dalam menulis karangan deskripsi.

Kata Kunci: Kemampuan Menulis, Karangan Deskripsi, Media Amplop Misteri

ABSTRACT
Language learning in elementary schools is closely related to the development of writing skills,
one of which is the ability to compose descriptive essays. Field observations indicate that there
are still students who are not yet able to develop and express their ideas optimally in written
form. A similar condition was also found among fourth-grade students at SDN 1 Batudaa,
Gorontalo Regency, where the students’ ability to write descriptive essays has not yet developed
optimally. Efforts to improve students’ ability to write descriptive essays therefore became the
main focus of this study, which was carried out through the implementation of the Mystery
Envelope learning media in the classroom. This study employed a Classroom Action Research
(CAR) approach conducted through two cycles of action. Each cycle consisted of the stages of
planning, action implementation, observation, and reflection, which aimed to improve the
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learning process. The research subjects consisted of 20 fourth-grade students. To obtain the
research data, the researcher used several data collection techniques, namely observation,
interviews, tests, and documentation. The students’ ability to write descriptive essays showed
gradual improvement along with the implementation of actions in each research cycle. In Cycle
I, the number of students who achieved mastery increased from 4 students (20%) at the first
meeting to 10 students (50%) at the second meeting. In Cycle II, the number of students
achieving mastery increased from 14 students (70%) at the first meeting to 17 students (85%)
at the second meeting. The implementation of the Mystery Envelope media in learning
demonstrated positive results, namely an improvement in the ability of fourth-grade students at
SDN 1 Batudaa, Gorontalo Regency, to write descriptive essays.

Keywords: Writing Ability, Descriptive Essay, Mystery Envelope Media

PENDAHULUAN

Sebagai sarana utama dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, bahasa memiliki
kontribusi penting dalam mendukung perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta
didik. Melalui bahasa, siswa dapat memahami berbagai konsep pengetahuan, menyampaikan
gagasan, serta berinteraksi dengan lingkungan belajar secara efektif. Penguasaan bahasa dalam
standar isi pendidikan dasar dan menengah dipandang sebagai salah satu kompetensi penting
yang mendukung keberhasilan peserta didik dalam mempelajari berbagai bidang studi
(Kementerian Pendidikan Nasional, 2006). Sejalan dengan perkembangan kebijakan
pendidikan nasional, penguatan kemampuan literasi juga menjadi fokus utama dalam
implementasi kurikulum terbaru yang menekankan pentingnya keterampilan membaca dan
menulis sebagai dasar pengembangan kompetensi siswa dalam berbagai mata pelajaran
(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2024). Di tingkat sekolah dasar,
pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya difungsikan sebagai alat komunikasi, tetapi juga
sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan berpikir, kreativitas, serta literasi siswa.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, pengembangan kemampuan berbahasa
mencakup empat keterampilan utama yang saling berkaitan, yaitu menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Keterampilan menulis kerap dianggap sebagai keterampilan berbahasa
yang paling kompleks karena dalam prosesnya diperlukan kemampuan berpikir kritis,
penguasaan kosakata, serta kemampuan mengorganisasi gagasan secara sistematis. Melalui
aktivitas menulis, siswa dapat menyampaikan gagasan, pengalaman, dan informasi secara
sistematis sehingga isi tulisan dapat dipahami oleh pembaca. Dengan demikian, pengembangan
keterampilan menulis sejak jenjang sekolah dasar memiliki peran strategis dalam mendukung
peningkatan literasi sekaligus menunjang pencapaian akademik siswa pada tahap pendidikan
selanjutnya (Fauzia et al., 2025; Dewi & Saputra, 2025).

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran masih terdapat siswa
yang belum mampu mengembangkan keterampilan menulis secara optimal. Permasalahan yang
sering muncul antara lain keterbatasan kosakata, kesulitan mengembangkan ide, serta
kurangnya kemampuan menyusun kalimat secara runtut dan logis. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran menulis masih memerlukan strategi yang lebih efektif agar
siswa mampu mengungkapkan gagasan secara tertulis dengan baik. Menurut hasil studi
Damanik et al. (2026), siswa sekolah dasar masih menunjukkan berbagai kesulitan dalam
penulisan karangan deskripsi, khususnya dalam menggambarkan objek secara jelas serta
mengorganisasi struktur tulisan secara sistematis.

Di tingkat sekolah dasar, penulisan karangan deskripsi menjadi salah satu bentuk
keterampilan menulis yang diajarkan kepada siswa sebagai bagian dari pembelajaran bahasa.
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Melalui karangan deskripsi, penulis berusaha menyampaikan gambaran mengenai objek,
tempat, atau peristiwa secara terperinci sehingga pembaca dapat memperoleh pemahaman yang
jelas tentang apa yang dijelaskan dalam teks. Keterampilan menulis deskripsi tidak hanya
melatih kemampuan siswa dalam menyusun kalimat, tetapi juga mengembangkan kemampuan
mengamati dan menginterpretasikan suatu objek. Penelitian tentang keterampilan menulis
deskripsi pada siswa sekolah dasar menunjukkan bahwa kemampuan ini berhubungan erat
dengan perkembangan literasi dan kemampuan berpikir siswa dalam mengolah informasi
secara tertulis (Nurnaningrum et al., 2025).

Pengembangan keterampilan menulis siswa memerlukan peran guru dalam menerapkan
pendekatan pembelajaran yang inovatif sekaligus memanfaatkan media pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Melalui penggunaan media
pembelajaran yang menarik, siswa dapat memahami materi secara lebih konkret serta terdorong
untuk memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya,
pemanfaatan media pembelajaran terbukti memberikan kontribusi positif dalam upaya
meningkatkan keterampilan menulis siswa. Misalnya, penggunaan media diorama dapat
membantu siswa mengembangkan ide serta memvisualisasikan objek yang akan dideskripsikan
dalam tulisan (Budiani et al., 2023).

Pengembangan media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa
sekolah dasar tidak hanya terbatas pada media diorama, tetapi juga mencakup berbagai inovasi
media lainnya. Temuan Yaasmin dan Subrata (2024) mengungkapkan bahwa penggunaan
media pembelajaran berbasis teknologi berupa Google Sites yang dirancang dengan pendekatan
konstruktivisme mampu mendorong keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran menulis
deskripsi. Temuan penelitian Aziezah (2022) menunjukkan bahwa penggunaan media gambar
seri berperan dalam membantu siswa menata cerita secara lebih terstruktur sekaligus
mempermudah pengembangan alur dalam tulisan mereka. Pemanfaatan berbagai media digital,
termasuk animasi dan media sosial, dalam proses pembelajaran dapat memberikan pengalaman
belajar yang lebih kontekstual sekaligus menarik bagi siswa (Pratiwi & Rofii, 2023; Budiarti,
2024).

Secara umum, berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa pemilihan media
pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta membantu mereka
mengembangkan keterampilan menulis secara lebih efektif. Melalui pemanfaatan media
pembelajaran yang inovatif, proses pembelajaran dapat berlangsung secara lebih aktif, kreatif,
dan menyenangkan sehingga siswa terdorong untuk menuangkan gagasan mereka dalam bentuk
tulisan. Hal tersebut menunjukkan bahwa inovasi media pembelajaran memiliki peran penting
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Berdasarkan hal
tersebut, guru perlu secara berkelanjutan mengembangkan beragam media pembelajaran yang
dapat mendukung tercapainya proses pembelajaran menulis yang lebih efektif (Fauzia et al.,
2022; Andini et al., 2024).

Temuan dari hasil observasi dan wawancara di kelas IV SDN 1 Batudaa Kabupaten
Gorontalo mengindikasikan bahwa keterampilan siswa dalam menulis karangan deskripsi
masih relatif rendah. Hasil pembelajaran menunjukkan bahwa dari 20 siswa yang terlibat, hanya
3 siswa atau sekitar 15% yang telah mencapai nilai ketuntasan minimal, sementara sebagian
besar siswa lainnya belum memenuhi kriteria ketuntasan yang telah ditentukan. Rendahnya
kemampuan tersebut terlihat dari kesulitan siswa dalam mengembangkan ide, menyusun
kalimat secara runtut, serta menggunakan tanda baca secara tepat. Kondisi ini mencerminkan
adanya ketimpangan antara tujuan pembelajaran menulis yang diharapkan dengan kemampuan
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aktual siswa di lapangan, sehingga diperlukan upaya perbaikan dalam proses pembelajaran
untuk mengoptimalkan perkembangan keterampilan menulis siswa.

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji penggunaan berbagai media
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa, kajian yang secara khusus
memanfaatkan media Amplop Misteri dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi masih
relatif terbatas. Media Amplop Misteri merupakan media pembelajaran yang bersifat interaktif
karena melibatkan unsur kejutan dan rasa ingin tahu siswa terhadap isi amplop yang berisi
gambar, kata kunci, atau tugas tertentu. Melalui pelaksanaan kegiatan tersebut, siswa terdorong
untuk mengembangkan pemikiran kreatif, terlibat dalam diskusi, serta menyampaikan ide-ide
mereka melalui tulisan. Berangkat dari permasalahan yang ditemukan, penelitian ini
dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi pada siswa
kelas IV SDN 1 Batudaa Kabupaten Gorontalo melalui pemanfaatan media Amplop Misteri
sebagai salah satu inovasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang berfokus pada upaya perbaikan proses pembelajaran serta peningkatan hasil
belajar siswa dalam menulis karangan deskripsi melalui penggunaan media Amplop Misteri.
Desain penelitian mengacu pada model tindakan kelas yang terdiri atas tahapan perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi yang dilakukan secara berulang dalam beberapa
siklus pembelajaran. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV SDN 1 Batudaa Kabupaten
Gorontalo dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan jumlah subjek penelitian sebanyak
20 siswa, yang terdiri atas 12 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Penelitian ini difokuskan
pada upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi dengan
menerapkan media pembelajaran yang bersifat interaktif sehingga siswa diharapkan dapat
berpartisipasi secara lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Variabel penelitian meliputi tiga komponen utama, yaitu variabel input, proses, dan
output yang saling berkaitan dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran. Variabel input
berkaitan dengan kondisi awal pembelajaran, termasuk kemampuan awal siswa dalam menulis
karangan deskripsi sebelum tindakan dilakukan. Variabel proses meliputi pelaksanaan
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan memanfaatkan media Amplop Misteri sebagai sarana
yang dapat menstimulasi ide siswa sekaligus meningkatkan partisipasi mereka selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Sementara itu, variabel output mengacu pada hasil yang diperoleh
setelah tindakan pembelajaran dilaksanakan, yaitu peningkatan kemampuan siswa dalam
menyusun karangan deskripsi yang tercermin dari hasil tes menulis pada setiap siklus
penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan melalui dua siklus tindakan, di mana pada setiap siklus
terdapat dua kali pertemuan yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Rangkaian kegiatan
dalam setiap siklus penelitian mencakup empat tahap utama, yaitu perencanaan sebagai langkah
awal, pelaksanaan tindakan, observasi terhadap proses yang berlangsung, serta refleksi untuk
mengevaluasi hasil tindakan. Pada tahap perencanaan, peneliti merancang dan menyiapkan
perangkat pembelajaran yang mencakup rencana pelaksanaan pembelajaran, bahan ajar, serta
penggunaan media Amplop Misteri sebagai pendukung dalam kegiatan menulis. Dalam tahap
pelaksanaan tindakan, pembelajaran dilaksanakan dengan memanfaatkan media Amplop
Misteri sebagai sarana untuk membantu siswa menemukan gagasan serta mengembangkan
deskripsi secara lebih terstruktur. Pada tahap observasi, peneliti melakukan pengamatan
terhadap aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran. Selanjutnya, tahap refleksi
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digunakan untuk mengevaluasi efektivitas tindakan yang telah diterapkan serta merumuskan
perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus berikutnya.

Pada penelitian ini, proses pengumpulan data dilaksanakan dengan menggunakan
beberapa teknik, yaitu observasi, tes, dan dokumentasi yang berperan sebagai instrumen
penelitian. Pengamatan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran dilakukan melalui
teknik observasi dengan menggunakan lembar observasi yang telah dirancang sebagai
instrumen penelitian. Pengukuran kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi
dilakukan melalui tes yang dinilai menggunakan rubrik penilaian. Rubrik tersebut mencakup
beberapa aspek, yaitu kesesuaian isi dengan judul, pengorganisasian isi, penggunaan kosakata,
serta ketepatan dalam penggunaan ejaan dan tanda baca. Pengumpulan data juga dilakukan
melalui teknik dokumentasi yang berfungsi sebagai pelengkap data penelitian, meliputi catatan
aktivitas pembelajaran, hasil karya siswa, serta foto pelaksanaan tindakan. Data yang diperoleh
dari penelitian kemudian dianalisis secara deskriptif dengan melakukan perbandingan hasil
antar siklus sebagai upaya untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis siswa.
Keberhasilan pelaksanaan tindakan pada penelitian ini ditentukan melalui persentase
ketuntasan belajar siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal sebagai standar
pencapaian pembelajaran yang ditetapkan oleh sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media Amplop Misteri dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia berkontribusi secara positif terhadap peningkatan keterampilan
siswa dalam menulis karangan deskripsi. Peningkatan tersebut terlihat dari perubahan tingkat
ketuntasan belajar murid yang diamati sejak tahap observasi awal hingga pelaksanaan tindakan
pada setiap siklus pembelajaran. Pelaksanaan tindakan penelitian dilakukan secara bertahap
melalui dua siklus pembelajaran, yang pada setiap siklusnya dilaksanakan dalam dua kali
pertemuan. Perkembangan pada setiap tahap pelaksanaan tindakan menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan menulis siswa yang lebih baik apabila dibandingkan dengan kondisi
awal sebelum tindakan diterapkan. Perubahan tingkat ketuntasan kemampuan menulis
karangan deskripsi murid pada setiap tahap pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Murid
Tahap Pembelajaran Jumlah Murid Tuntas Persentase

Observasi Awal 3 15%
Siklus I Pertemuan 1 4 20%
Siklus I Pertemuan 2 10 50%
Siklus II Pertemuan 1 14 70%
Siklus II Pertemuan 2 17 85%

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 1, kemampuan menulis karangan deskripsi
murid menunjukkan peningkatan secara bertahap pada setiap tahap pembelajaran. Pada tahap
observasi awal, jumlah murid yang mencapai ketuntasan belajar masih sangat rendah, yaitu 3
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orang atau sebesar 15%. Berdasarkan hasil tindakan pada Siklus I Pertemuan 1, jumlah siswa
yang mencapai ketuntasan belajar mengalami peningkatan menjadi 4 orang atau sekitar 20%.
Pelaksanaan tindakan pada Siklus I Pertemuan 2 memperlihatkan peningkatan yang cukup
signifikan, dengan tingkat ketuntasan belajar siswa mencapai 50%. Peningkatan tersebut
berlanjut pada Siklus II, dengan persentase ketuntasan mencapai 70% pada pertemuan pertama
dan meningkat kembali menjadi 85% pada pertemuan kedua. Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa penerapan media Amplop Misteri dalam pembelajaran berkontribusi terhadap
peningkatan kemampuan sebagian besar siswa dalam menulis karangan deskripsi. Tren
peningkatan tersebut juga dapat dilihat secara visual pada Gambar 1.

Grafk Peningkatan Kermarmauan Menulis Karangan Deskripsi Murid

o 15%

k™

GD«N

Gambar 1. Grafik Peningkatan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Murid

Sebagaimana ditunjukkan pada grafik di Gambar 1, kemampuan murid dalam menulis
karangan deskripsi mengalami kecenderungan peningkatan pada setiap tahap pembelajaran.
Pada tahap awal penelitian, tingkat ketuntasan belajar masih berada pada persentase yang relatif
rendah, namun mulai meningkat setelah penerapan media amplop misteri dalam kegiatan
pembelajaran. Setiap pertemuan pada siklus pembelajaran menunjukkan perkembangan yang
lebih baik dibandingkan dengan tahap sebelumnya. Sampai dengan akhir Siklus II, persentase
ketuntasan belajar tercatat sebesar 85%. Capaian ini menunjukkan bahwa penerapan media
Amplop Misteri memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan murid dalam
menulis karangan deskripsi secara lebih optimal.

Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini menekankan pada analisis peningkatan kemampuan
menulis karangan deskripsi siswa setelah penerapan media Amplop Misteri dalam proses
pembelajaran. Kemampuan menulis dinilai berdasarkan beberapa indikator utama, yaitu
kesesuaian antara judul dan isi karangan, struktur dan organisasi tulisan yang runtut, ketepatan
penggunaan diksi, kerapihan tulisan, serta kesesuaian penggunaan ejaan bahasa Indonesia.
Peningkatan kemampuan menulis yang terjadi pada setiap siklus menunjukkan bahwa proses
pembelajaran yang memanfaatkan media yang menarik mampu membantu murid dalam
mengembangkan ide secara lebih terarah. Melalui media Amplop Misteri, murid memperoleh
stimulus berupa kata atau gambar yang mendorong mereka untuk mengembangkan deskripsi
secara lebih sistematis. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan media pembelajaran
yang kontekstual dan menantang dapat memfasilitasi murid dalam mengorganisasi ide sehingga
menghasilkan tulisan yang lebih terstruktur.

Hasil penelitian ini selaras dengan pendapat Nadira et al. (2026) yang menyatakan
bahwa penerapan media pembelajaran dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat
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meningkatkan efektivitas proses belajar, karena membantu siswa memahami materi secara
lebih konkret. Dalam konteks penelitian ini, media Amplop Misteri berperan sebagai stimulus
awal yang membantu murid menemukan ide untuk dikembangkan menjadi karangan deskripsi.
Pemanfaatan media tersebut tidak hanya mendukung guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran secara lebih efektif, tetapi juga mampu meningkatkan partisipasi aktif murid
selama proses pembelajaran berlangsung. Ketika murid terlibat secara langsung dalam kegiatan
pembelajaran, mereka memiliki kesempatan yang lebih besar untuk mengembangkan gagasan
serta menyusunnya dalam bentuk tulisan yang runtut. Dengan demikian, penggunaan media
pembelajaran yang menarik dapat mendukung terciptanya pengalaman belajar yang lebih
bermakna bagi murid.

Dalam pembelajaran menulis, keberadaan stimulus ide menjadi salah satu faktor penting
yang berperan dalam membantu siswa mengembangkan serta menyusun sebuah tulisan. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Maulidya et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan media
berbasis permainan seperti dadu bercerita mampu meningkatkan keterampilan menulis siswa
karena dapat memunculkan ide secara spontan. Kondisi tersebut memiliki kesamaan dengan
penggunaan media Amplop Misteri dalam penelitian ini, yang menghadirkan unsur kejutan
melalui kosakata atau gambar yang terdapat di dalam amplop. Unsur kejutan tersebut memicu
rasa ingin tahu siswa sehingga mereka terdorong untuk berpikir lebih kreatif dalam
mengembangkan gagasan. Melalui proses tersebut, siswa tidak hanya menuliskan ide secara
acak, tetapi berusaha menyusun deskripsi yang lebih jelas dan terarah.

Keberhasilan peningkatan kemampuan menulis dalam penelitian ini juga berkaitan
dengan strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru selama proses pembelajaran
berlangsung. Astutik et al. (2024) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran menulis yang
dirancang secara sistematis dapat membantu siswa memahami tahapan penyusunan karangan
dengan lebih baik. Dalam penelitian ini, penggunaan media Amplop Misteri mendukung
penerapan strategi pembelajaran yang menekankan aktivitas siswa dalam menemukan dan
mengembangkan ide tulisan. Guru tidak hanya berperan dalam menyampaikan materi
pembelajaran, tetapi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan serta
mengeksplorasi gagasan mereka melalui kegiatan menulis. Dengan demikian, proses
pembelajaran menjadi lebih berpusat pada siswa serta mendorong keterlibatan aktif mereka
dalam mengembangkan kemampuan menulis.

Selain strategi pembelajaran, peningkatan kemampuan menulis yang terjadi dalam
penelitian ini juga berkaitan dengan meningkatnya motivasi belajar siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Penggunaan media pembelajaran yang menarik berkontribusi dalam
menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif dan menyenangkan, sehingga dapat
meningkatkan antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Kondisi ini juga
sesuai dengan pendapat Siagian et al. (2025) yang menyebutkan bahwa penerapan media
pembelajaran inovatif dapat memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan motivasi
belajar siswa. Ketika motivasi belajar meningkat, siswa cenderung lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran serta lebih bersemangat dalam menyelesaikan tugas menulis yang diberikan. Hal
ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang inovatif dapat berperan dalam meningkatkan
pemahaman materi sekaligus menumbuhkan motivasi belajar siswa.

Dari sudut pandang pendekatan pembelajaran, peningkatan keterampilan menulis siswa
dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui penerapan pembelajaran yang berorientasi pada
keterlibatan aktif siswa serta pendalaman pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Dewi
(2025) menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran mendalam dapat membantu siswa
memahami materi secara lebih bermakna sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir
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mereka. Khabibah dan Munir (2025) menjelaskan bahwa penggunaan model pembelajaran
berbasis proyek dapat mendorong peningkatan kreativitas siswa dalam menulis, karena
memberikan peluang yang lebih besar bagi siswa untuk mengeksplorasi dan mengembangkan
ide. Dalam penelitian ini, aktivitas menulis yang dipicu oleh media Amplop Misteri
memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan kreativitas dalam menyusun deskripsi
berdasarkan informasi yang diperoleh dari isi amplop. Proses tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran yang memberikan stimulus ide dan kesempatan bereksplorasi dapat membantu
siswa menghasilkan tulisan yang lebih kreatif dan terstruktur.

Penggunaan media pembelajaran yang inovatif juga terbukti mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sekaligus mendorong perkembangan
kemampuan berpikir kreatif. Nasution dan Adlini (2025) menunjukkan bahwa pengembangan
media pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa
melalui pengalaman belajar yang lebih interaktif. Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis
permainan atau gamifikasi juga mampu meningkatkan keterampilan berbahasa siswa karena
menghadirkan aktivitas belajar yang lebih menarik dan menantang (Rohmatun et al., 2025).
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif dapat meningkatkan
partisipasi siswa dalam pembelajaran bahasa (Afifah et al., 2025) serta berkontribusi terhadap
peningkatan keterampilan menulis (Susanti et al., 2025; Carmona et al., 2026). Berdasarkan
hasil tersebut, penelitian ini semakin menegaskan temuan penelitian sebelumnya bahwa
penerapan media pembelajaran interaktif berbasis permainan dapat menjadi salah satu strategi
yang efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa sekolah dasar.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan media Amplop Misteri dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia memberikan kontribusi positif dan efektif terhadap
peningkatan kemampuan menulis karangan deskripsi pada siswa kelas IV SDN 1 Batudaa
Kabupaten Gorontalo. Penerapan media tersebut memberikan stimulus yang mendorong murid
untuk lebih mudah menemukan ide, mengembangkan gagasan, serta menyusun deskripsi secara
lebih terstruktur dan jelas. Proses pembelajaran yang melibatkan unsur kejutan dan aktivitas
interaktif juga mampu meningkatkan keterlibatan murid selama kegiatan belajar berlangsung.
Berdasarkan temuan penelitian, penggunaan media Amplop Misteri dapat dipertimbangkan
sebagai salah satu strategi pembelajaran alternatif yang efektif dalam menunjang
pengembangan keterampilan menulis deskriptif pada siswa sekolah dasar.

Peningkatan kemampuan menulis yang terjadi menunjukkan bahwa pembelajaran yang
memanfaatkan media kreatif dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik sekaligus
mendorong partisipasi aktif siswa. Pemanfaatan media Amplop Misteri tidak hanya mendukung
proses penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga berkontribusi dalam menumbuhkan
kreativitas, imajinasi, serta kemampuan berpikir siswa dalam mendeskripsikan suatu objek atau
peristiwa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran yang
bersifat eksploratif mampu membantu siswa memahami struktur penulisan sekaligus
penggunaan bahasa secara lebih optimal. Berdasarkan hal tersebut, pemanfaatan media
pembelajaran yang inovatif dapat dipandang sebagai salah satu faktor penting dalam upaya
meningkatkan mutu pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar.

Hasil penelitian ini juga memberikan implikasi bahwa guru dapat mengembangkan
berbagai bentuk media pembelajaran berbasis permainan atau aktivitas interaktif untuk
mendukung peningkatan keterampilan menulis siswa. Penggunaan media seperti Amplop
Misteri dapat dikombinasikan dengan strategi pembelajaran lain agar proses pembelajaran
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menjadi lebih variatif dan tidak monoton. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengkaji
penerapan media serupa pada jenis keterampilan menulis lainnya, seperti menulis narasi atau
eksposisi, serta pada jenjang pendidikan yang berbeda. Dengan demikian, pengembangan
media pembelajaran kreatif diharapkan dapat terus mendukung peningkatan kemampuan
literasi siswa secara lebih luas.
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